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ABSTRAK 

 

Konsep adalah sebuah abstraksi dari ciri-ciri yang mempermudah komunikasi manusia dan 

memungkinkan manusia untuk berpikir. Pemahaman konsep oleh siswa (konsepsi) adalah hal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, oleh karena itu miskonsepsi hendaknya harus dihindari dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan bentuk tes diagnostik miskonsepsi perlu dilakukan untuk membantu guru 

mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa. Salah satu bentuk  tes diagnostik miskonsepsi adalah bentuk tes 

two-tier multiple choice question yang diadaptasi dari Treagust (2006), dalam implementasinya bentuk tes 

diagnostik tersebut disertai dengan teknik CRI (certainty response index) untuk mengatasi kelemahan bentuk 

soal two-tier multiple choice question.  

Penelitian pengembangan instrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi menggunakan model penelitian 

dan pengembangan ( Research & Development) yang mengacu pada tahapan dari Borg & Gall (1983), diawali 

dengan studi pendahuluan, pengembangan produk, validasi produk kepada ahli dan pengguna, uji coba skala 

terbatas, uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan, dan desiminasi. Pada penelitian ini, penelitian yang 

dilakukan baru sampai pada tahap uji coba kelompok kecil.  

Hasil pengembangan produk instrumen diagnostik miskonsepsi dapat disimpulkan bahwa instrumen 

evaluasi dalam bentuk two-tier multiple choice question yang disertai teknik CRI dapat digunakan untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa yang ditunjukkan dengan terjaminnya validitas isi dan validitas konstruk butir 

soal berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli instrumen evaluasi dengan skor rata-rata keseluruhan 

indikator materi adalah 96, 75% dan skor rata-rata keseluruhan indikator konstruk butir soal adalah 89,23%, 

instrumen tersebut juga layak digunakan di sekolah berdasarkan penilaian oleh guru senior sekaligus guru 

pengguna dengan skor rata-rata keseluruhan indikator kelayakan soal adalah 100%, serta mendapatkan respon 

yang baik dari siswa meskipun siswa belum pernah menggunakan soal tersebut sebelumnya di sekolah dengan 

skor rata-rata keseluruhan indikator penilaian produk adalah 75, 00%.  

 

Kata kunci: Two-tier Multiple Choice Question, Teknik CRI (Certainty Of Response Index), Instrumen 

Diagnostik Miskonsepsi 

 

PENDAHULUAN  

Biologi merupakan suatu ilmu pengetahuan dengan cakupan materi yang luas, dan pemahaman 

terhadap konsep biologi merupakan suatu hal yang penting, namun kenyataannya penguasaan konsep pada mata 

pelajaran biologi tidak mudah dilakukan oleh siswa. Penguasaan konsep merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengerti apa yang diajarkan, menangkap makna apa yang dipelajari, serta memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan materi yang dipelajari. Pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan penjelasan ilmiah 

disebut dengan miskonsepsi (Ross, 2006). Miskonsepsi mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Miskonsepsi yang dibawa sejak SMA dimungkinkan akan menurunkan kompetensi siswa di perguruan tinggi.  

Miskonsepsi dapat menghambat pemahaman siswa dalam belajar yang bermakna dan kinerja yang 

baik dalam menangkap pelajaran. Miskonsepsi merupakan salah satu penyebab dari kesulitan belajar seorang 

siswa. Miskonsepsi dapat terjadi ketika konsep yang diajarkan tidak sesuai dengan perkembangan mental siswa 

(Suwarto, 2013). Selama ini guru mengetahui terjadinya miskonsepsi pada siswa hanya melalui wawancara 

sebab instrumen evaluasi pendeteksi miskonsepsi belum banyak dikembangkan oleh peneliti. Instrumen tes yang 

digunakan guru baik berupa pilihan ganda biasa (multiple choice) maupun essay kurang dapat membedakan 

antara siswa yang paham konsep, mengalami miskonsepsi, maupun siswa yang tidak paham konsep. Meskipun 

miskonsepsi sulit dibetulkan, tetapi jika dapat dideteksi secara dini, maka dapat dilakukan penecgahan sesegera 

mungkin (Salirawati, 2011).   
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Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mendeteksi miskonsepsi siswa adalah menggunakan 

tes diagnostic. Salah satu contoh instrumen evaluasi pendeteksi miskonsepsi adalah instrumen evaluasi two-tier 

multiple choice question (pilihan ganda bertingkat). Intrumen dengan bentuk two-tier multiple choice question 

dikembangkan oleh Treagust (2006). Treagust menggunakan bentuk two-tier multiple choice question untuk 

mendiagnosis kemampuan siswa memahami konsep IPA.  

Bentuk two-tier multiple choice question terdiri dari dua tingkatan soal, tingkatan pertama merupakan 

isi soal yang memiliki dua alternatif jawaban dan tingkatan kedua merupakan alasan jawaban yang dipilih atas 

dasar pilihan pertama. Cullinane (2011) menggemukakan penyertaan alasan pada tingkatan kedua dari bentuk 

soal tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan melihat kemampuan 

siswa dalam memberi alasan. Namun, bentuk two-tier multiple choice question memiliki kelemahan karena tidak 

selalu tepat dalam membedakan siswa yang paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep terutama 

untuk siswa-siswa di indonesia yang memiliki karakteristik kurang percaya diri dalam menjawab soal. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi kelemahan tersebut dilakukan penyertaan teknik CRI (certainty of responses index) 

pada pengembangan bentk soal two-tier multiple choice question. Teknik CRI dikembangkan oleh Hasan et, el 

(1999). CRI (certainty of responses index) merupakan teknik pengukuran tingkat keyakinan atau kepastian 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.  

 

Tabel 1. Skala tingkat keyakinan dalam menjawab soal berdasarkan teknik certainty of responses 

indeks (Hasan, et al, 1999) 

Indeks Penjelasan 

0 Total guess the answer/ hanya menebak 

1 Almost guest/ lebih banyak menebak 

2 Not sure/ tidak yakin 

3 Sure / yakin 

4 Almost certain / hampir yakin tanpa keraguan 

5 Certain/ sangat yakin 

 

Penggunaan two-tier multiple choice question sebagai instrumen evaluasi memiliki beberapa 

keuntungan antara lain penilaian soal mudah, cepat, dan objektif, serta adanya penyertaan alasan pada tingkatan 

kedua dari bentuk soal tersebut bertujuan untuk mengurangi terjadinya untung-untungan yang menjadi 

kelemahan dari soal objektif (Nofiana, 2013). Namun, two-tier multiple choice question juga memiliki beberapa 

kelemahan. Kutluay (2005) mengungkapkan penulisan bentuk soal ini membutuhkan ketelitian dan waktu yang 

lama, selain itu sebagai alat diagnosis miskonsepsi hasil tes yang didapat dengan tes ini tidak meyakinkan 

apakah kesalahan siswa karena adanya miskonsepsi atau karena adanya kata-kata yang tidak perlu kalimat soal 

yang  diberikan 

Pada penelitian ini, pengembangan instrumen evaluasi diagnostik dilakukan dengan 

mengkombinasikan bentuk two-tier multiple choice question dan teknik CRI yang dikaitkan pada materi 

genetika kelas XII SMA. Materi genetika merupakan materi yang dirasakan siswa cukup sulit karena cakupan 

materi genetika yang luas. Hal ini menyebabkan sering terjadi miskonsepsi pada materi tersebut. Pengembangan 

two-tier multiple choice question yang disertai dengan teknik CRI diharapkan dapat membantu guru mendeteksi 

siswa yang paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep sehingga dapat dilakukan perbaikan 

pembelajaran sesuai dengan konsep yang benar.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Baturraden. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XII 

IPA semester ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016 serta guru biologi kelas XII. Model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model penelitian dan pengembangan ( Research & Development) yang mengacu pada pada 

Borg & Gall (1983), yang diawali dengan studi pendahuluan; perencanaan; pengembangan produk awal; validasi 

produk kepada ahli materi, ahli instrumen evaluasi, dan pengguna; revisi terhadap produk awal; uji coba skala 

terbatas pada 6 orang siswa, uji coba kelompok kecil pada 14 orang siswa, uji coba lapangan, dan desiminasi. 

Pada penelitian ini, penelitian yang dilakukan baru sampai pada tahap uji coba kelompok kecil.  
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Data yang diperoleh dianalisis teknik deskriptif persentase (Purwanto, 2010). Analisis data dilakukan 

dengan cara menghitung skor yang dicapai dari seluruh aspek yang dinilai kemudian menghitungnya dengan 

rumus sebagai berikut: 

N = k    x 100% 

 Nk 

Keterangan : 

N  : persentase kelayakan aspek 

k   : skor hasil pengumpulan data 

Nk : skor maksimal (skor kriteria tertinggi x jumlah aspek x jumlah validator). 

 

Tabel 2.  Kriteria Interpretasi Skor Validasi Ahli (Sudjana, 2009) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desain pengembangan produk intrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi dengan menggunan two-tier 

multiple choice question yang disertai dengan teknik CRI (certainty respons index) diawali dengan melakukan 

studi pendahuluan. Studi pendahuluan bertujuan untuk mengetahui permasalahan pada kegiatan belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Baturraden khususnya pada materi substansi genetika. Studi pendahuluan dilakukan dengan 

wawancara terhadap guru biologi. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dan istilah pada materi substansi genetika terutama pada perbedaan DNA dan RNA 

serta proses sintesis protein.  Setelah melakukan studi pendahuluan, langkah selanjutnya adalah membuat 

perencanaan dan pengembangan produk evaluasi. 

Secara garis besar hasil produk instrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi pada tahap awal 

pengembangan berisi perangkat instrumen yang terdiri dari: kisi-kisi instrumen evaluasi, lembar soal yang 

memuat butir-butir soal two-tier multiple choice question yang berjumlah 35 nomer, lembar jawaban yang 

disediakan untuk mengerjakan soal, kunci jawaban soal, dan rubrik penilaian soal. Setelah mengembangkan 

produk awal instrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi, langkah selanjutanya adalah melakukan validasi produk 

kepada ahli materi, ahli instrumen evaluasi, dan guru pengguna di sekolah.   

Ahli materi yang dimaksud dalam penelitian pengembangan evaluasi adalah orang yang memiliki 

bidang ilmu linier dengan tujuan pengembangan produk. Dalam penelitian ini, melibatkan satu orang ahli materi 

yang berfungsi memvalidasi isi atau konsep materi sehingga terhindar dari adanya miskonspesi pada stem soal 

Two-Tier Multiple Choice Question (TT-MCQ) yang dikembangkan. Validitas isi (content validity) adalah 

validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian butir soal dalam tes dengan deskripsi bahan yang 

diajarkan (materi). 

 

Tabel 3.  Hasil Penilaian Indikator Materi   TT-MCQ 

 

 

 

 

 

 

T

abel 3  

menunj

ukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan indikator materi adalah 96, 75% dan termasuk kategori “A”. Hal ini 

berarti instrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi yang dikembangkan memiliki validitas isi yang baik 

Interval kriteria Kriteria Konversi 

86  % ≤N < 100% Sangat baik A 

72  % ≤N < 85% Baik B 

58  % ≤N < 71% Cukup C 

44  % ≤N < 57% Kurang D 

N ≤ 44 % Sangat kurang E 

No  Indikator yang dinilai  Skor (%) Konversi Kriteria  

1 Konsep materi soal benar 100 A Sangat baik 

2 Cakupan materi sesuai tingkatan siswa 100 A Sangat baik 

3 Istilah yang digunakan jelas  97,50 A Sangat baik 

4 Materi soal mudah dipahami 92,50 A Sangat baik 

5 Materi soal ditulis sistematis, runtut, dan 

alur logika jelas 

93,75 A Sangat baik 

 Rata-rata  96, 75 A Sangat baik 
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berdasarkan penilaian dari ahli materi sehingga didapatkan kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan telah 

terjamin tidak terdapat kesalahan konsep. 

Ahli instrumen evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen pengampu mata kuliah 

evaluasi pembelajaran di Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Fungsi 

ahli insrumen evaluasi adalah untuk memvalidasi kesesuaian soal dengan indikator (validasi konstruk) sehingga 

menjamin instrumen hasil pengembangan benar-benar dapat mengukur tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 

Tabel 4.  Hasil Penilaian Indikator  Konstruk Instrumen TT-MCQ 

No  Indikator yang dinilai Skor (%)  Konversi Kriteria  

1 Butir soal sesuai indicator 90,71 A Sangat baik 

2 Isi materi yang ditanyakan sesuai 

tingkatan siswa  

95,71 A Sangat baik 

3 Pokok soal dirumuskan dengan jelas 95, 71 A Sangat baik 

4 Pokok soal merupakan kalimat yang 

diperlukan saja 

95,00 A Sangat baik  

5 Pilihan jawaban homogen 76, 43 B Baik  

6 Ditraktor atau pengecoh berfungsi 82, 14 B Baik  

7 Wacana, gambar, atau grafik berfungsi 94, 29 A Sangat baik 

8 Rumusan kalimat komunikatif 75, 71 B Baik 

9 Rumusan kalimat tidak mengandung 

penafsiran ganda 

74, 29 A Baik 

10 Rubrik penilaian benar 100 A Sangat baik 

 Rata-rata  89. 23 A Sangat baik 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan indikator konstruk adalah 89,23% dan 

termasuk kategori “ A“. Hal ini berarti instrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi yang dikembangkan memiliki 

validitas konstruksi yang baik berdasarkan penilaian dari ahli instrumen evaluasi, sehingga produk soal yang 

dikembangkan telah terjamin sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator materi yang diajarkan di sekolah. 

Produk yang dikembangkan juga telah memenuhi kaidah penulisan butir soal yang baik.  

Guru pengguna yang dilibatkan dalam penelitian merupakan guru senior di SMA Negeri 1 

Baturraden, Jawa Tengah. Fungsi guru pengguna adalah untuk memvalidasi kelayakan soal sebelum diterapkan 

di sekolah.  

Tabel 5. Hasil penilaian indikator kelayakan Instrumen TT-MCQ 

No  Indikator yang dinilai Skor (%)  Konversi Kriteria  

1 Soal sesuai dengan KD 100 A Sangat baik 

2 Soal sesuai dengan indikator 100 A Sangat baik 

3 Soal dapat mengukur kemampuan 

berpikir tingkat  tinggi 

100 A Sangat baik 

4 Maksud pertanyaan jelas 100 A Sangat baik 

5 Perintah mengerjakan soal jelas 100 A Sangat baik 

6 Istilah yang digunakan jelas 100 A Sangat baik 

7 Susunan kalimat baik 100 A Sangat baik  

8 Tidak ada kesalahan tata tulis, ejaan, dan 

tanda baca 

100 A Sangat baik 

9 Kunci jawaban benar 100  A Sangat baik 

10 Penskoran objektif 100 A Sangat baik 

11 Waktu siswa cukup untuk mengerjakan 

soal 

100 A Sangat baik 

 Rata-rata  100 A Sangat baik 

Sumber: Lembar Penilaian Guru Pengguna 

Tabel 6 menunjukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan indikator kelayakan soal adalah 100% dan 

termasuk kategori “A”. Hal ini berarti instrumen evaluasi diagnostik miskonsepsi yang dikembangkan layak 
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digunakan di sekolah berdasarkan penilaian dari guru senior sekaligus guru pengguna di sekolah, sehingga 

produk soal yang dikembangkan telah terjamin tidak mendapatkan masalah terkait waktu maupun cara 

penggunaan apabila diterapkan di sekolah.  

Produk soal yang telah melalui uji validitas ahli selanjutnya diujikan ke sekolah. Tujuan uji coba 

tersebut adalah untuk memperoleh bukti-bukti empirik tentang kelayakan produk awal secara terbatas. Dalam uji 

coba terbatas, penekanan lebih pada keterbacaan soal. Uji coba pertama adalah uji coba satu-satu (one to one 

evaluation) yang dilakukan pada enam orang siswa yang diambil secara random.  

 

Tabel 7. Hasil penilaian produk soal pada uji coba satu-satu 

No  Indikator yang dinilai Skor  Konversi Kriteria  

1 Susunan kalimat  70,83% C Cukup  

2 Maksud pertanyaan 70,83% C Cukup  

3 Istilah yang digunakan  75,00% B Baik  

4 Perintah mengerjakan soal 79,17% B Baik  

5 Tidak ada kesalahan tata tulis, ejaan, dan 

tanda baca 

79,17% B Baik 

 Rata-rata  75,00% B Baik  

 

Uji coba kedua adalah uji coba kelompok kecil (small grup evaluation) yang dilakukan pada 14 orang 

siswa.  

 

Tabel 8. Data Penilaian Produk Soal Uji Coba Kelompok Kecil oleh Siswa 

No  Indikator yang dinilai Skor  Konversi Kriteria  

1 Susunan kalimat  73,21% B Baik  

2 Maksud pertanyaan 75,00% B Baik  

3 Istilah yang digunakan  76,79% B Baik  

4 Perintah mengerjakan soal 76,79% B Baik  

5 Tidak ada kesalahan tata tulis, ejaan, dan 

tanda baca 

80,00% B Baik  

 Rata-rata  75,71% B Baik  

 

Berdasarkan data uji coba terbatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen evaluasi diagnostik 

miskonsepsi yang dikembangkan dinilai baik oleh siswa. Selain memberikan produk soal untuk dievaluasi, siswa 

juga diberikan kuisioner tentang tanggapan siswa terhadap soal yang dikembangkan. Tanggapan siswa terhadap 

instrumen evaluasi sebagai berikut:  

1. Siswa belum pernah mengerjakan soal tes dalam bentuk two-tier multiple choice question  

2. Bentuk instrumen two-tier multiple choice question lebih menantang dibandingkan dengan bentuk soal 

multiple choice question 

3. Bentuk instrumen two-tier multiple choice question lebih mengukur dan meningkatkn kemampuan berpikir 

dibandingkan bentuk multiple choice question 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa soal hasil pengembangan dalam bentuk two tier multiple 

choice question memiliki keunggulan dan kelemahan, antara lain :  

a. Keunggulan  Two-Tier Multiple Choice Question 

1. Jumlah materi yang dapat ditanyakan relatif banyak dibandingkan dengan materi yang dicakup soal bentuk 

uraian. 

2. Dapat mengukur jenjang kemampuan berpikir tingkat tinggi (analisis, evaluasi, mencipta) yang umumnya 

sulit dilakukan oleh soal pilihan ganda biasa 

3. Penskoran mudah, cepat, dan  objektif 

4. Dapat digunakan sebagai alat diagnosis pemahaman materi siswa 

5. Dapat digunakan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran yang dilakukan guru 
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6. Peluang untuk menerka atau menembak jawaban lebih sedikit karena antara soal tingkat pertama dengan 

soal tingkat kedua saling berkait serta adanya skala CRI yang menunjukkan keyakinan siswa terhadap 

jawaban yang dipilih.  

b. Kelemahan Two-Tier Multiple Choice Question 

1. Kurang dapat digunakan utnuk mengukur kemampuan verbal. 

2. Penyusunan soal yang baik memerlukan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan bentuk soal yang 

lainnya. 

3. Siswa belum terbiasa menggunakan soal dalam bentuk two-tier multiple choice question  

4. Guru belum pernah menggunakan soal dalam bentuk two-tier multiple choice question  

5. Buku acuan yang digunakan oleh guru dan siswa di sekolah banyak terdapat kesalahan konsep sehingga 

uji lapangan tidak mendapatkan data yang maksimal.  

 

KESIMPULAN  

1. Instrumen evaluasi dalam bentuk two-tier multiple choice question yang disertai teknik CRI dapat 

digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa yang ditunjukkan dengan terjaminnya validitas isi dan 

validitas  konstruk butir soal berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli instrumen evaluasi.  

2. Instrumen evaluasi dalam bentuk two-tier multiple choice question yang disertai teknik CRI layak 

digunakan di sekolah berdasarkan penilaian oleh guru senior sekaligus guru pengguna.  

3. Instrumen evaluasi dalam bentuk two-tier multiple choice question yang disertai teknik CRI mendapatkan 

respon yang baik dari siswa meskipun siswa belum pernah menggunakan soal tersebut di sekolah.  

SARAN   

1. Perlu dikembangkan bahan ajar materi substansi genetika yang memiliki kebenaran konsep  

2. Perlu diadakan pelatihan atau penyegaran materi khususnya pada materi substansi genetika pada guru-guru 

biologi di SMA.  
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